LAMPIRAN I

A. Pedoman wawancara kepada tokoh masyarakat

1.

2.

3.

6.

7.

Bagaimana awal mula terjadinya praktik jual beli
Cegatan?

Mengapa para petani enggan menjual hasil pertaniaanya
ke pasar?

Bagaimana petani maupun tengkulak dalam menetapkan
harga?

Apakah dalam penetapan harga tersebut, petani
sebelumnya sudah mengetahui harga di pasar?

Apakah tengkulak memberikan informasi mengenai
harga-harga di pasar?

Apakah para petani saling bekerja sama, misalnya
membentuk organisasi tengkulak?

Menurut anda, dalam praktik jual beli cegatan ini lebih
besar manfaat apa madharatnya?

B. Pedoman wawancara terhadap petani (penjual)

1.
2.
3.

Bagaimana awal mula praktik jual beli Ceegatan?
Mengapa anda enggan menjual hasil pertanan ke pasar?
Bagaimana anda dalam menetapkan harga hasil
pertanian dan apakah anda sebelumnya sudah
mengetahui harga dipasar?

Menurut anda, degan adanya praktik jual beli Cegatan
apakah sangat membantu anda dalam menjual hasil
pertanian tersebut?

Apakah anda pernah merasa kurang puas dengan harga
tawar tengkulak dan bagaimana solusi ada dalam hal
tersebut?

C. Pedoman wawancara terhadap tengkulak (pembeli)

1.

Bagaimana awal mula anda melakukan bisnis praktik
jual beli Cegatan?



How

Sejak kapan anda melakukan bisnis praktik jual beli
Cegatan?

Bagaimana anda menetapkan harga hasil pertanian?
Apakah anda sebelumnya memberikan informasi
mengenai harga di pasar?

Apa kendala dan keuntungan dari praktik jual beli
Cegatan?

Apakah anda pernah mengalami rugi dalam praktik jual
beli Cegatan?

Apakah bisnis jual beli Cegatan ini membentuk suatu
organisasi tengkulak?
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